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Pernahkah Anda merasakan kehausan yang luar 
biasa? Dan pada saat seperti itu tidak ada air yang 
dapat diminum, tidak ada yang dapat menolong 
Anda dan keadaan pun tidak mendukung karena 
Anda sedang berada di tempat yang sangat ger-
sang atau padang gurun. 

“Thirst for Hope” -- Haus akan pengharapan bisa 
dialami oleh siapa pun. Rasa haus itu penting agar 
kita benar-benar mencari pengharapan yang be-
nar, yang ada hanya dalam Kristus.

 
Pertama,  
MENYADARI HIDUP DALAM 
PERBUDAKAN DOSA

Ketika seorang pergi ke dokter untuk berobat, 
ia harus sadar bahwa ia sakit dan membutuhkan 
jalan ke luar untuk sembuh. Tanpa kesadaran bah-
wa ia sakit dan membutuhkan pertolongan, dokter 
tidak bisa berbuat maksimal. Demikian juga, agar 
kita memiliki pengharapan untuk ditolong dan 
diselamatkan, kita harus memiliki kesadaran bah-
wa kita adalah orang-orang berdosa. 

Pada masa kelaparan yang hebat, Tuhan memakai 
Yusuf yang telah dijual saudara-saudaranya ke 
Mesir, untuk menjadi “Penyelamat” dan penolong 
bagi keluarganya, bangsa Mesir, bahkan bang-
sa-bangsa lain yang ada di sekitarnya. Ayah Yusuf, 
Yakub dan keluarganya ada 70 jiwa yang pindah 
dari tanah Israel ke Mesir. Mereka beranak cucu 
sangat banyak, bahkan berlipat ganda (Kel. 1:7). 
Generasi Yusuf dan saudara- saudaranya sudah 
meninggal semua dan raja baru yang  memerin-
tah tanah Mesir tidak mengenal Yusuf. Raja Me-

sir melihat bangsa Israel itu sangat banyak dan  
lebih besar jumlahnya dari pada bangsanya. Ia 
khawatir bangsa Israel akan menjadi ancaman dan 
mengusir bangsa Mesir dari negerinya sendiri. 
Bangsa Israel ditindas dengan keras untuk ker-
ja paksa. Namun, semakin ditindas, bangsa Isra-
el semakin bertambah banyak dan berkembang. 
Dengan kejam orang Mesir memaksa orang Israel 
bekerja dan memahitkan hidup mereka dengan 
pekerjaan yang berat, yaitu mengerjakan tanah 
liat dan batu bata, dan berbagai-bagai pekerjaan 
di padang. Raja Mesir juga memerintahkan kepa-
da bidan-bidan yang menolong perempuan Ibrani 
untuk membunuh bayi laki-laki yang lahir. Tetapi 
bidan-bidan itu takut akan Allah dan tidak melaku-
kan seperti yang dikatakan raja Mesir kepada mer-
eka, dan membiarkan bayi-bayi itu hidup. Lalu 
Firaun memberi perintah kepada seluruh rakyatn-
ya untuk melemparkan semua anak laki-laki Israel 
ke dalam sungai Nil. 

Menyadari kehidupan yang begitu pahit sebagai 
budak, bangsa Israel berteriak kepada Tuhan 
(Kel. 2:23-25). Mereka mengeluh dan berseru-se-
ru kepada Tuhan sehingga teriak mereka minta 
tolong karena perbudakan itu sampai kepada 
Allah. Allah mengingat kepa da perjanjian-Nya 
dengan Abraham, Ishak dan Yakub. Allah melihat 
orang Israel itu, dan memperhatikan mereka. Ia 
mempersiapkan dan memilih Musa untuk men-
jadi pemimpin bangsa Israel ke luar dari Mesir. 

Bagaimana dengan kita? Tanpa kesadaran bahwa 
kita dulu dibelenggu dan menjadi budak dosa, kita 
tidak akan memiliki kehausan dan kemerdekaan 
untuk dilepaskan. Siapa yang masih mencintai 
dosa, maka ia belum memiliki pengharapan untuk
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diperbarui. Firman Tuhan memberitahu realita, 
bahwa kita semua adalah budak atau hamba dosa 
(Roma 6:6b) dari hawa nafsu, kedagingan, cinta 
uang, keduniawian, filosofi hidup yg salah, dll. Be-
gitu sadar betapa beratnya dosa-dosa yang mem-
belenggu hidup kita, kita akan berseru kepada Tu-
han dan menaruh pengharapan agar dilepaskan, 
dimerdekakan dan dipulihkan. Dengan kehidupan 
baru yang dipenuhi Roh Kudus, kita diberi ke-
mampuan agar dosa dan kehidupan lama jangan 
berkuasa lagi atas hidup kita (Rm. 6:12). Kita sudah 
dibeli tunai oleh darah Yesus dan tidak lagi menyer-
ahkan anggota tubuh kita, seperti mata, mulut, teli- 
nga, tangan, kaki dll) kpd dosa sebagai senjata 
kelaliman. Sebaliknya, kita menyerahkan anggota 
tubuh kita agar menjadi senjata kebenaran (Rm. 
6:13). Hidup kita tidak lagi dikuasai dosa tapi oleh 
kasih karunia (Rm. 6:14). 

Firaun memberi perintah untuk membunuh semua 
bayi laki-laki Israel. Jika melihat keadaan saat ini, 
ada banyak golongan, termasuk dari negara-neg-
ara maju yang melegalkan aborsi. Kelompok TST 
(The Satanic Temple) mendeklarasikan bahwa 
aborsi merupakan hak religius yang fundamen-
tal. TST menegaskan bahwa semua hukum yang 
melarang praktik aborsi sangat mendiskrimina-
si anggotanya. Padahal aborsi adalah tindakan 
membunuh yang tidak sesuai dengan Firman Tu-
han.

Kedua,  
MENGALAMI JALAN BUNTU

Kehausan untuk memiliki pengharapan dialami 
oleh Hagar, ketika ia diusir Abraham atas permint-
aan Sarah (Kej. 21:14-15). Hagar adalah budak 
Mesir yang diberikan Sarah untuk tidur dengan 
suaminya. Hagar mengandung dan memandang 
rendah Sarah sehingga Hagar ditindas Sarah dan 
melarikan diri ke padang gurun. Malaikat Tuhan 
menjumpainya dekat mata air dan memberi janji 
bahwa anaknya akan menjadi bangsa yang besar. 
Malaikat menyuruhnya kembali ke rumah Sarah. 
Pada saat Abraham berusia 86 tahun, Hagar mela-
hirkan Ismael (Kej. 16:16). Pada saat Abraham be-
rusia 100 tahun, Sarah melahirkan Ishak (Kej. 21:5). 
Waktu Ishak disapihdan sedang bermain-main 
dengan Ismael, Sarah tidak suka dan minta Abra-
ham untuk mengusir Hagar dan anaknya. Abra-
ham sangat sebal dengan permohonan isterinya 
itu, namun Tuhan mengizinkan Hagar dan Isma-
el diusir. Dengan berbekal roti dan sekirbat air, 
Hagar dan Ismael pergi mengembara di padang 
gurun Bersyeba (Kej. 21:14). Ketika air yang dikir-

bat itu habis, dibuangnyalah anak itu ke bawah 
semak-semak. Ia menangis dengan suara nyaring. 

Hagar dan Ismael mengalami bukan hanya kehau-
san secara jasmai, tapi juga secara jiwani. Mereka 
ditolak, diusir dan dibuang, seakan-akan dibiarkan 
mati di padang gurun. Namun, teriak “kehausan” 
mereka sampai di telinga Allah:  “... Apakah yang 
engkau susahkan, Hagar? Janganlah takut, sebab 
Allah telah mendengar suara anak itu dari tempat 
ia terbaring. Bangunlah, angkatlah anak itu, dan 
bimbinglah dia, sebab Aku akan membuat dia 
menjadi bangsa yang besar” (Kej. 21:17-18). Luar 
biasa, di tengah jalan buntu, tidak ada harapan 
secara manusia, Allah membuka mata Hagar dan 
ia melihat sebuah sumur. Allah menyertai Ismael, 
sehingga ia bertambah besar, menetap di padang 
gurun dan menjadi seorang pemanah.

Apakah Anda saat ini sedang mengalami jalan 
buntu? Jangan putus asa. Berserulah kepada Tu-
han. Ia sumber pengharapan yang tidak pernah 
mengecewakan kita. Saya berdoa agar Tuhan 
membukakan mata Saudara agar dapat melihat 
“sumur” mata air berkat, jalan ke luar, kesembu-
han dan pemulihan boleh ada di hadapan Anda. 
Demikian juga, jika Saudara sudah merasa sangat 
jijik dengan dosa Anda, berserulah kepada Tuhan, 
agar Ia melepaskan belenggu perbudakan dosa 
Anda. Tuhan pasti memerdekakan Saudara dan 
menjadikan Anda sebagai alat dan senjata kebe-
naran yang memuliakan nama-Nya. 

In His unfailing Hope, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, kelas transformasi (TC) dibuka kembali di tahun 2023 ini. Kelas yang akan dibuka adalah  
TC-02 yang berisikan tentang Financial Transformation. Kelas Financial Transformation mengulas ten-
tang apa itu Perjanjian Berkat, tujuan Tuhan memberkati, bagaimana hidup terikat dengan perjanjian 
berkat, hal-hal apa saja yang menghambat kita mengalami berkat, faktor faktor yang menjadi kekuatan 
untuk beroleh berkat dan alami terobosan finansial kendati perekonomian dunia sedang guncang, serta 
cara kita bebas dari lilitan utang.

Kelas batch #1 ini diwajibkan bagi pelayan-pelayan Tuhan di Gereja HFC Kota: Team Ministry, Team 
PAW, Team Volunteers (penerima tamu, pendoa, guru-guru MC, pengurus Youth/Pro-X), semua Leader 
FC Umum, Diakonia, Ladies Cell, Youth Cell hingga Staff HFC Kota. Namun bagi jemaat umum yang 
sudah lulus TC-01 juga diperbolehkan untuk mengikuti kelas ini. Segera daftarkan diri Anda.  

Mari kita dukung dalam doa kelas TC-02 batch #1 ini, supaya setiap peserta sungguh mengalami  
terboson financial Amen. Tuhan Yesus Memberkati!
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Lato-lato sebuah permainan tradisional yang  
sudah ada sejak tahun 1990-an. Saat ini lato- 
lato kembali banyak dimainkan oleh berbagai 
kalangan di masyarakat, khususnya anak-anak.  
Permainan ini menggunakan dua bola yang dikait-
kan pada satu tali dan kemudian diayun-ayunkan 
agar terbentur satu sama lain sehingga mengelu-
arkan bunyi. Lato-lato telah menimbulkan pro dan 
kontra di tengah kalangan para orangtua. Baru- 
baru ini permainan lato-lato telah memakan kor-
ban seorang bocah SD di Kalimantan Barat yang 
harus menjalani operasi mata dan mengalami  
kebutaan akibat pecahan bola lato-lato yang me- 
ngenai matanya. 

Namun dibalik semua kejadian dan kontroversi 
yang ada, ada pelajaran yang dapat kita ambil dari 
permainan lato-lato:

1. Benturan tidak selalu menghancurkan — se- 
perti kedua bola lato-lato yang harus dibentur-
kan satu sama lain. Dibenturkannya kedua bola 
lato-lato oleh pemegang tali bukan ditujukan un-
tuk menghancurkan kedua bolanya, tetapi untuk 
mengeluarkan bunyi. Demikian pula kita makhluk 
sosial membutuhkan interaksi sosial dengan ses-
ama. Dalam interaksi itu memungkinkan terjadin-
ya gesekan atau benturan satu sama lain. Firman 
Tuhan dalam Amsal 27:17 dengan jelas menga-
takan bahwa, “besi menajamkan besi, manusia 
menajamkan sesamanya.” Hal ini berarti, setiap 
gesekan atau benturan yang kita alami ketika ber-
interaksi sebagai makhluk sosial, diijinkan Tuhan 
terjadi dan harus kita lewati. Tujuannya adalah un-
tuk membentuk dan mempertajam kita agar dapat 
mencapai fungsi dan tujuan hidup yang telah  
Tuhan rancangkan bagi kita setiap orang percaya.

2. Benturan bisa membuat kita semakin kuat — 
bola lato-lato, yang semakin lama semakin diken-
cangkan ayunannya, akan semakin melambung 
tinggi dan menghasilkan suara yang semakin nya- 
ring dan sering. Namun hal ini berarti semakin keras 
pula benturan yang dialami antar masing-masing 

bola. Benturan yang dialami oleh setiap kita umat 
percaya, yang digambarkan sebagai bola lato- 
lato, tidak mungkin terlepas dari rasa sakit atau-
pun kecewa. Namun, Tuhan sebagai ‘sang peme-
gang tali’ tidak bertujuan untuk menghancurkan 
kita, tetapi dengan tujuan untuk menghasilkan 
‘bunyi’. Bunyi yang dimaksud adalah kesaksian 
hidup yang dapat menjadi alat untuk kemuliaan-
Nya. Firman Tuhan dalam 1 Korintus 10:13 ber-
kata, “Pencobaan-pencobaan yang kamu alami 
ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak 
melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan 
karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu dicobai 
melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dico-
bai Ia akan memberikan kepadamu jalan ke luar, 
sehingga kamu dapat menanggungnya.” Ketika 
kita dapat menanggung dan melewati pencobaan 
yang diijinkan terjadi dalam kehidupan kita, maka 
nama Tuhan dapat semakin ditinggikan melalui 
kesaksian kita. 

Maka dari itu, ijinkan Tuhan sang pengendali hi- 
dup kita untuk memegang ‘tali’ kehidupan kita.  Ia 
tahu segala rancangan yang terbaik bagi kita (Ye- 
remia 29:11). Ketika kita mengijinkan Tuhan yang 
menjadi pengendali ‘tali’ kehidupan kita, maka 
tujuan kehidupan kita sangatlah jelas yakni untuk 
memuliakan namaNya. Merry Riana dalam sebuah 
kontennya mengatakan bahwa, “tidak semua ben-
turan itu membawa kehancuran, kadang di tangan 
orang yang tepat, setiap benturan dapat memba-
wa kita melambung keatas.” 
Dengan kata lain, kunci 
kekuatan kita mengha-
dapi setiap pencobaan 
dalam hidup tergantung 
pada tangan yang meme-
gang hidup kita. Oleh ka-
rena itu, serahkanlah hi-
dup kita dalam tangan ka-
sih Kristus dan Ia yang akan 
menuntun jalan kehidupan 
kita. (Sean Clara)

U P D A T E
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Despite rumors, analysis, and news that claim 
2023 will be a recession year, many of us still 
believe and hope it will be a good year. The 
wealthiest person on earth, Elon Musk, said 
on TikTok that he believes it will be just a 
mild recession that will last a few years. I just 
want to warn everyone that whatever you 
believe will come true. If you believe 2023 
will be a tough year for you, you will be right. 
If you believe it will be a good year for you, 
you will also be right. So be careful what you 
believe, because it will happen.

But I would rather prepare you all spiritually. 
Remember that this physical world is created 
from the spiritual world. The unseen God 
spoke His Word, and then the world came 
into being. Consequently, if we want to bring 
change into our world, we need to work 
on some spiritual principles. What spiritual 
principles could help us to live successfully in 
2023?

Firstly, make God your ultimate 
priority. “But seek ye first His kingdom, and 
His righteousness; and all these things shall 
be added unto you.” Matthew 6:33. The 
Word of God never fades away. Its power 
never changes. If you do put God as your 
priority, you will stand out wherever you are. 
Heaven knows how to differentiate people 
who truly prioritize God and those who do 
not. Nothing can be concealed from Him. 
Everyone goes transparent before His eyes.

How do we prioritize God? Prioritizing means 
making God the most important Being in our 

lives. We set aside a certain time every day 
to have fellowship with Him. We remember 
Him many times during our busy lives. We 
say short prayers and praises to Him count-
less times in our hectic days. We involve God 
in our plans, business, joy, sadness, success, 
and even failures. We feel His presence and 
maintain that spiritual atmosphere through-
out our day. We keep our internal talk with 
Him. That’s what prioritizing God means. 
Start to renew your relationship with Him 
now.

Secondly, love His Word. “This book of the 
law shall not depart out of thy mouth, but 
thou shalt meditate thereon day and night, 
that thou mayest observe to do according to 
all that is written therein: for then thou shalt 
make thy way prosperous, and then thou 
shalt have good success.” Joshua 1:8.

The most important things in our lives should 
be God and His Word, not God and His cre-
ation, which is the world and what is in it. By 
knowing this, we know what we need to pri-
oritize. Let’s be honest about how people are 
making the world their priority. Others make 
fame, money, career, and education the 
most important things in their lives. So many 
people have been blinded by these simple 
truths: God and His Word. This does not 
mean we neglect other things, but we must 
know which should be the ultimate ones.

If you want to increase God’s blessings in 
your life, you need to change your attitude 
towards the Word of God. You can’t be a 
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Christian without the Word of God. You can-
not be a Christian with an empty heart, not 
knowing God’s word. You must train yourself 
to love the Word of God. You need to read 
the Bible constantly every single day. You 
have to learn to apply the Word to your prac-
tical life. Simply put, the Word must influence 
your life. Take advantage of the success 
promise God gives us by loving and doing 
His Word.

Thirdly, maintain the holiness. “For God 
called us not for uncleanness, but in sanctifi-
cation.” 1 Thessalonians 4:7. The Indonesian 
Bible version mentions sanctification as keku-
dusan. Christ has redeemed us from  the sins 
and ungodliness of the world, and so we can 
live a holy life before Him.
It will be contradicting when we live in a sin-
ful life and dare to make God bless us. There 
is no such God who will bless us when we 
continue to live in sin. We must repent and 
start living the holy life that God wants us to 
live. Of course, we cannot live a holy life by 
our own strength. Only through God’s pow-
er and His Holy Spirit who guides us can we 
achieve a godly spiritual life.

We need to stop sinning, especially our 
known sin, that is all wrong-doing that we 
used to do. Our favorite sin perhaps. Once 
we commit to God to stop sinning, He will 
help us. But we must also actively fight 
against sin and the temptation to sin. We 
must seek to please God in all that we do 
and strive to live a holy and righteous life. 
Maintaining holiness is essential for living 

a successful and fulfilling life in 2023 and 
beyond.

Fourthly, have faith in God. “But without 
faith it is impossible to please Him: for he 
that cometh to God must believe that He is, 
and that He is a rewarder of them that dili-
gently seek Him.” Hebrews 11:6.

Faith is the key to success in every area of 
our lives. It is the foundation of our rela-
tionship with God. Without faith, we cannot 
please God or receive His blessings. We 
must have faith that God exists and that He 
rewards those who seek Him diligently.
How do we increase our faith? By reading 
and meditating on the Word of God, by 
praying, and by fellowshipping with other be-
lievers. We must also put our faith into action 
by doing what God has called us to do and 
by trusting Him in every situation.

In conclusion, if we want to be successful 
in 2023, we must prioritize God, love His 
Word, maintain holiness, and have faith in 
Him. These spiritual principles will help us to 
live a successful and fulfilling life, no matter 
what the circumstances may be. Remember, 
whatever we believe will come true, so let us 
believe and speak words of faith, hope, and 
victory in 2023.

God bless you,

The Little Angel












